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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Berdasarkan Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP) (Depdiknas, 2005:1) anak usia 4-6 tahun merupakan “bagian dari anak usia dini yang berada pada rentangan usia lahir 4 sampai 6 tahun. Pada usia ini secara terminologi disebut sebagaai anak usia pra sekolah. Perkembangan kecerdasan pada masa ini mengalami peningkatan dan 50% menjadi 80%”.
Pendidikan anak usia dini (0-6 tahun) sangat penting sebab pendidikan TK dapat membantu anak didik dalam pengembangan semua potensi, kemampuan, kecakapan dan karakteristiknya kearah positif, baik bagi dirinya maupun bagi lingkungannya. Selain itu juga menentukan atau membentuk kepribadian anak di masa selanjutnya. Pendidikan di TK harus secara menyeluruh dan harmonis, guna mencapai perkembangan yang optimal, baik aspek psikis maupun fisik.
Anak usia dini memiliki potensi, kemampuan, motivasi dan karakteristik yang berdeda-beda. Menurut Cucu (2005:2) bahwa:
Anak TK memiliki karakteristik yang bersifat unik, dinamis, aktif eksploratif, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, kaya dengan potensi khayalan, kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, bergairah dalam belajar dan banyak belajar dari pengalaman.

Karakteristik anak usia TK salah satunya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Dengan rasa ingin tahu yang tinggi tersebut membuatnya menjadi seorang yang pengamat dan pemikir, mengamati benda-benda, peristiwa/kejadian atau pemsaan tertentu. Pengamatan yang dilakukan anak untnk memenuhi rasa ingin tahunya tersebut mendorongnya untuk terus mencoba sesuatu dan mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang ada di benaknya. Inilah yang disebut belajar bagi anak, seperti yang dikemukakan Iskandar (1996:31) bahwa “anak sebagai pembelajar aktif yang dapat membangun/mengkontruksi pengetahuan-pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengalaman baru yang diperolehnya'”.

Keberhasilan pembelajaran di TK bukan dilihat secara akademis melainkan bagaimana potensi tersebut bisa tumbuh dan berkembang secara optimal berdasarkan prinsip-prinsip belajar. Hal ini sesuai juga dengan prinsip pembelajaran di TK yaitu terpadu. Artinya dalam pembelajaran di TK dilakukan tidak terpisah melainkan bersatu dalam bentuk tema pembelajaran.

Belajar sains sejak dini dimulai dengan memperkenalkan alam dengan melibatkan lingkungan untuk memperkaya pengalaman anak. Dengan demikian, anak akan belajar bereksperimen, bereksplorasi dan menginvestigasi lingkungan sekitar sehingga anak mampu membangun suatu pengetahuan yang nantinya dapat digunakan pada dewasanya. Sains adalah proses sepanjang hidup manusia. Peristiwa sains terjadi setiap saat bahkan hampir semua kegiatan adalah inti konsep sains. Ketika menuang air, anak belajar melihat salah satu sifat air yang selalu mengalir ke bawah karena ada gaya gravitasi bumi. Ketika menjemur pakaian yang basah menjadi kering tanpa disadari ada air di dalam pakaian menguap karena adanya panas matahari. Pembelajaran sains untuk anak usia dini difokuskan pada pembelajaran mengenai diri sendiri, alam sekitar, dan gejala alam.

Perkembangan sains yang semakin kompleks dan pesat tidak memungkin-kan guru menginformasikan semua fakta dan konsep pada anak didik sehingga diperlukan suatu pembelajaran yang dapat memotivasi anak untuk mempersiapkan diri belajar secara utuh dan tidak semata-mata berorientasi pada penguasaan konsep tetapi juga sains sederhana. Kegiatan pembelajaran itu tidak hanya diarahkan untuk membuat anak mengusai sejumlah konsep pengetahuan melainkan juga diarahkan untuk mengembangkan sikap dan minat belajar serta berbagai potensi dan kemampuan dasar anak. Kemampuan sains sederhana perlu dimiliki anak agar dapat mengembangkan pengetahuannya.

Pelaksanaan pembelajaran sains dengan prinsip pembelajaran di TK tidak terlepas dari peran guru sebagai komponen yang menentukan keberhasilan kegiatan belajar, diantaranya membuat perencanaan, tujuan, metode, bahan dan media yang akan digunakan atau bahkan sampai pada merancang suasana belajar. Di TK guru dituntut untuk tidak terlalu berperan dalam proses belajar kecuali mengarahkan atau memberikan bantuan jika memintanya, artinya guru harus menjadi fasilitator bagi anak, dan juga guru harus dapat menggali pengalaman anak. Guru juga harus berperan sebagai motivator dalam proses belajar dengan memberi reward atau penghargaan berupa pujian, senyuman atau acungan jempol yang bisa dijadikan motivasi bagi anak untuk terus belajar.

Berdasarkan hasil pengamatan di TK Negeri Pembina Pallangga Kabupaten Gowa pada kelompok B pada tanggal 1-15 September 2013, ditemukan bahwa masih banyak guru yang melaksanakan pembelajaran berpusat padanya, memberi tugas, dan tidak memberi kesempatan pada anak untuk mengemukakan ide dan gagasaonya. Selain itu, terdapat 12 anak dari 23 anak yang masih rendah dalam kemampuan kognitif terutama sains yaitu dalam kegiatan pencampuran warna dalam mengelompokkan warna primer dan sekunder, membandingkan antara warna yang satu dengan lainnya, mencoba dan menceritakan serta mengungkapkan hasil kegiatan yang telah dilakukan. Setelah diidentifikasi faktor penyebab rendahnya kemampuan kognitif anak adalah ketika guru menyajikan kegiatan percobaan sains sederhana hanya melalui buku/gambar, tanya jawab dan ceramah bukan dalam bentuk kegiatan demonstrasi atau eksperimen.

Salah satu contoh pembelajaran sains di Taman Kanak-Kanak adalah melakukan eksplorasi wama atau pencampuran wama. Kegiatan ini termasuk aktivitas belajar sains karena memiliki produk dan proses. Sebagai produk sains kegiatan pencampuran warna dilakukan dengan bahan atau media. Narnun, kemampuan sains anak dikatakan rendah karena penggunaan media yang kurang maksimal terutama pada kegiatan pencampuran wama yang selama ini hanya menggunakan plastisin dan krayon saja. Aktivitas anak didik kurang diarahkan untuk memahami apa yang bakal terjadi jika warna dicampur dengan media lain. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba menggunakan media cat air dalam kegiatan pencampuran warna untuk mengembangkan kemampuan sains anak.

Pembelajaran dengan media cait air melalui kegiatan eksplorasi (pencampuran) warna yang diterapkan di sekolah mulai TK sampai sekolah menengah atas dapat menimbulkan respon positif dari guru dan anak didik mampu mengubah aktivitas guru dari banyak berceramah menjadi membimbing dan memotivasi anak didik. Menurut Purwantoro (2006) media cat air memiliki sifat-sifat diantaranya: (1) cat air mempunyai sifat harus dicampur dengan air, (2) cat air mempunyai sifat lambat kering sehingga memungkinkan ekspresif spontan; (3) cat air mempunyai sifat tidak menutup, sehingga tidak dapat menghilangkan warna dasar; (4) cat air mempunyai sifat transparan; dan (5) cat air mudah terpengaruh oleh suasana sekitar, baik mengenai kelembaban udara, kekeringan ataupun air dan masih banyak sifat lainnya. 

Berdasarkan deskripsi yang dikemukakan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis merumuskan dalam judul penelitian, “Pengembangan Kemampuan Sains Anak melalui Kegiatan Pencampuran Warna Dengan Media Cat Air di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Pallangga Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kegiatan pencampuran wama dengan media cait air dapat mengembangkan kemampuan sains anak di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Pallangga Kabupaten Gowa?.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkanru musanm asalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan pencampuran warna dengan media cait air dalam mengembangkan kemampuan sains anak di Taman Kanak- Kanak Negeri Pembina Pallangga Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Penelitian   
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun praktis sebagai berikut
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan menjadi salah satu model yang digunakan dalam pengembangan keilmuan khususnya berkaitan dengan pembelajaran sains di Taman Kanak- Kanak Negeri Pembina Pallangga Kabupaten Gowa
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang penggunaan media pembelajaran pada umumnya dan kegiatan pencampuran warna untuk mengembangkan kemampuan anak mengenal konsep sains pada khususnya
b. Bagi guru, diharapkan dari penelitian ini akan memberikan masukan bagi guru TK dalam menerapkan kegiatan pencampuran warna melalui media cait air dalam mengembangkan kemampuan anak mengenal konsep sains.
c. Bagi orangtua, sebagai referensi untuk mendidik anaknya dalam mengembangkan keterampilan hidupnya
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